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NIM : 60700116018 
Jurusan  : Ilmu Peternakan 
Judul  : Pengaruh Frekuensi Penampungan  Terhadap Kualitas 
Makroskopis Semen Ayam Kampung (Gallus Domesticus) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi 
penampungan terhadap kualitas makroskopis semen ayam  kampung (Gallus 
domesticus). Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 3 perlakuan dengan 3 kali ulangan dan dengan 5 ekor ayam pada setiap 
ulangan yaitu P0: Frekuensi penampungan 1 kali per minggu, P1: Frekuensi 
penampungan 2 kali per minggu, P2: Frekuensi penampungan 3 kali per minggu. 
Berdasarkan Analysis of Variance (ANOVA) frekuensi penampungan 1, 2 dan 3 
kali dalam seminggu (P0, P1, P2) tidak memiliki pengaruh nyata terhadap kualitas 
makroskopis semen ayam kampung meliputi volume semen yang dihasilkan 

































Nama : Muh Anugrah Ahmad 
NIM : 60700116018 
Jurusan  : Animal Science 
Judul  : The Effect of The Frequency of Storage on the Macroscopic 
Quality of Netive Chicken Cement (Gallus Domesticus) 
 
 
 This study aims to determine the effect of the frequency of storage on 
the macroscopic quality of chicken semen (Gallus domesticus). The research 
method used was a completely randomized design (CRD) with 3 treatments with 3 
repetitions, namely P0: frequency of shelter 1 time per week, P1: frequency of 
shelter 2 times per week, P2: frequency of storage 3 times per week. Data analysis 
used Analysis of Variance (ANOVA) with further test of the Least Significant 
Difference (LSD). Based on the Analysis of Variance (ANOVA), the frequency of 
storage 1, 2 and 3 times a week (P0, P1, P2) has no significant effect on the 
macroscopic quality of native chicken semen including normal volume of semen 
produced, thick consistency, normal pH and milky white color. and a distinctive 
smell (smells fishy). 
 








A. Latar Belakang 
Ayam lokal Indonesia yang pada umumnya merupakan keturunan dari 
ayam Hutan Merah (Gallus gallus) (Prawirokusumo, 1978; Ichinoe, 1982; Aini, 
1990; Crawford, 1990) terdiri dari banyak strain lokal. Ayam lokal Indonesia 
yang lazim pula disebut sebagai ayam kampung, ayam buras, atau ayam sayur 
memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap pemenuhan protein hewani 
masyarakat Indonesia. Ayam lokal ini pada umumnya dipelihara secara semi 
intensif atau ekstensif di perdesaan. 
Ayam kampung (Gallus domesticus) merupakan salah satu jenis unggas 
yang paling sering dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia, karena mudah 
didapatkan, memiliki harga jual yang stabil dan mudah beradaptasi dengan 
lingkungan. Ayam kampung (Gallus domesticus) juga memiliki banyak kontribusi 
terhadap pemenuhan protein hewani di Indonesia. Olehnya itu, masyarakat 
pedesaan memeliharanya sebagai sumber pangan keluarga akan telur dan 
dagingnya (Iskandar dkk., 2010). 
Ayam kampung mempunyai peran yang sangat besar bagi kehidupan 
masyarakat terutama di pedesaan dijadikan sebagai sumber daging, telur dan 
sebagai tambahan pendapatan. Pemeliharaan ayam kampung mempunyai 
beberapa keuntungan dibandingkan dengan ayam ras yaitu cenderung lebih kuat 
terhadap penyakit tertentu, mempunyai daya adaptasi yang tinggi terhadap 
lingkungan dan pemeliharaan yang relatif mudah. Produk ayam Kampung seperti 
telur dan daging mempunyai keistimewaan dan sukar digantikan oleh komoditi 




seperti pertumbuhan yang lambat, produksi rendah, masih mempunyai sifat 
mengeram, lambat dewasa kelamin, lamanya selang waktu bertelur akibat 
mengasuh anak dan rendahnya mutu genetik perkembangan ayam kampung saat 
ini ditemukan berbagai hambatan untuk meningkatkan produktivitas ayam 
kampung yang relatif rendah. Dalam pembudidayaan ayam kampung, 
permasalahan yang sering ditemui adalah penyediaan bibit ayam kampung 
unggul. Dalam pencarian calon bibit unggul, selain didasarkan dari tampilan 
luarnya, juga dapat dilakukan dengan konsep pemuliaan ternak, sehingga 
diperoleh bibit unggul, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas 
ternak (Darwati, 2000). 
Dalam al-Quran dijelaskan mengenai ternak yang memiiki beberapa 
manfaat untuk manusia yakni terdapat pada QS An-Nahl/ 16:5 
                       
Terjemahnya : 
Dan Dia telah menciptakan hewan ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu 
makan (Kementerian Agama, 2012). 
 
Pemeliharaan ayam kampung (Gallus domesticus) dapat dilakukan 
secara intensif, semi intensif dan ekstensif dengan tujuan untuk meningkatkan 
mutu genetik dari ayam kampung tersebut. Peningkatan mutu genetik dapat 
dilakukan dengan menggunakan beberapa teknologi yang ada salah satunya 
adalah inseminasi buatan (IB). Aplikasi teknologi inseminasi buatan (IB) adalah 
salah satu cara yang bisa digunakan untuk meningkatkan produktivitas ayam 





Keberhasilan inseminasi buatan (IB) dipengaruhi banyak faktor seperti 
penampungan, penyimpanan, kualitas semen, produktivitas jantan, keterampilan 
inseminator, waktu inseminasi dan reproduksi yang baik. Penampungan semen 
bertujuan untuk mendapatkan kualitas semen yang baik dan mendapatkan jumlah 
(volume) yang banyak yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Penampungan semen ayam kampung dilakukan dengan metode 
pemijatan atau massage pada bagian punggung ayam. Penampungan semen yang 
telah dilakukan dapat dilihat kualitasnya secara makroskopis dan mikroskopis. 
Kualita sperma ayam pejantan akan menciptakan bibit DOC yang berkualitas. 
Kualitas secara makroskopis yang mencakup warna, bau, pH, volume (Rahayu 
dkk., 2017). 
Berdasarkan latar belakang, maka dilakukanlah penelitian ini untuk 
mengetahui frekuensi penampungan terhadap kualitas makroskopis semen ayam 
kampung (Gallus domesticus). 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 
ini yaitu apakah pengaruh frekuensi penampungan terhadap kualitas makroskopis 
semen ayam kampung (Gallus domesticus)? 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui pengaruh frekuensi penampungan terhadap kualitas 







D. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan sebagai informasi bagi pembaca terkait tentang 
frekuensi penampungan terhadap kualitas makroskopis semen ayam kampung 
(Gallus domesticus) untuk meningkatkan produktivitas. 
E. Kajian Terdahulu 
 
Hijriyanto dkk., 2017. Telah melakukan penelitian tentang pengaruh 
frekuensi penampungan semen terhadap kualitas spermatozoa ayam bangkok. 
Pengamatan kualitas semen meliputi evaluasi makroskopis (warna, ph, volume, 
dan konsistensi semen), dan evaluasi mikroskopis (gerakan massa, motilitas, 
konsentrasi dan abnormalitas) menurut metode BIB Lembang. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan Analisis of Varian (ANOVA). Hasil pengamatan 
kualitas semen ayam bangkok untuk seluruh peubah yang diamati tidak 
menunjukkan perbedaan nyata terhadap ketiga frekuensi penampungan (P>0,05). 
Penampungan semen satu kali per minggu, dua kali per minggu, dan tiga kali per 
minggu menghasilkan kualitas semen ayam bangkok yang sama. Dapat 
disimpulkan bahwa frekuensi penampungan semen tidak berpengaruh terhadap 
kualitas spermatozoa ayam bangkok. 
 Pratama, 2011. Telah melakukan penelitian pada sembilan ekor ayam arab 
silver jantan berumur 33 minggu dengan kisaran bobot badan seragam (Koefisien 
Keragaman = 9,55 %). Sembilan ekor pejantan ini dibagi menjadi tiga secara acak 
(A, B, C), dimana tiga ekor mendapat perlakuan penampungan semen satu kali 
per minggu (A), tiga ekor lainnya dengan penampungan semen dua kali per 




minggu (C). Pengamatan meliputi evaluasi makroskopis (warna, ph, volume, dan 
konsistensi semen), dan evaluasi mikroskopis (gerakan massa, motilitas, 
abnormalitas, konsentrasi, dan jumlah spermatozoa per ejakulat). Hasil evaluasi 
semen yang didapatkan yaitu : semen berwarna putih susu dengan konsistensi 
kental ; pH semen berkisar antara 6,8 – 7,1 ; volume semen berkisar antara 0,08 – 
0,09 mL dengan gerakan massa sangat baik (+++) ; motilitas > 70% dengan 
abnormalitas spermatozoa < 25% ; konsentrasi > 4,5 milyar sel/ mL dan jumlah 
spermatozoa per ejakulat > 400 juta sel. Hasil tersebut menunjukkan ayam Arab 
memiliki kualitas semen yang cukup baik dan tidak menunjukkan penurunan 
kualitas walaupun penampungan semen dilakukan sebanyak 3 kali dalam 
seminggu. 
F. Hipotesis 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:  
H0 = Frekuensi penampungan semen yang berbeda tidak berpengaruh  
terhadap kualitas makroskopis ayam kampung (Gallus domesticus).  
H1 = Frekuensi penampungan semen yang berbeda berpengaruh terhadap   













A. Kajian Integrasi 
 
Al-qur’an telah menyebutkan berbagai macam jenis binatang yang yang 
bermanfaat untuk kelangsungan makhluk hidup. Diantaranya sebagai sumber 
makanan bagi manusia, sebagai bahan untuk mengkaji ilmu pengetahuan serta 
dijadikan perumpamaan. Sebagaimana terdapat dalam QS Al- Ra’d ayat 11 
sebagai berikut :  
                                
                                  
         
 
Terjemahnya:  
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah[767]. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri. dan 
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak 
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia (Kementerian Agama, 2012). 
 
Manusia sebagai khalifah diberi kewenangan dan kemampuan mengolah 
dan mengelola seluruh yg ada di bumi dan di langit, termasuk ternak sebagaimana 




                            
        
 
Terjemahnya: 
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir (Kementerian Agama, 2012). 
 
Amanah diserahkan kepada ahlinya sebagaimana terdapat pada QS Al 
Nisa/ 4: 58 
                               




Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat (Kementerian Agama, 2012). 
 
Penelitian ini memiliki tujuan terutama untuk kemaslahatan manusia 
seperti firman-Nya dalam QS Al baqarah/ 2:29. 
                        







Terjemahnya:n   
 
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan 
Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan 
Dia Maha mengetahui segala sesuatu (Kementerian Agama, 2012). 
 
Segala sesuatu diciptakan dengan tidak sia-sia seperti ternak yang 
diciptakan memiliki banyak manfaat selain untuk dikonsumsi ternak dapat 
dijadikan sebagai bahan objek penelitian sebagaimana terdapat pada QS An- nuur/ 
24:45 yaitu sebagai berikut: 
                                   
                                 




Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha 




                            




“Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan 
terbang di angkasa bebas. tidak ada yang menahannya selain daripada 




tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang beriman (Kementerian 
Agama, 2012). 
Menurut Tafsir Jala lain ayat tersebut mengandung makna bahawa 
(Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan) terbang (di 
angkasa bebas) di udara antara langit dan bumi. (Tidak ada yang menahannya) 
sewaktu ia melipat sayap atau mengembangkannya sehingga ia tidak jatuh ke 
bawah (selain daripada Allah) yakni dengan kekuasaan-Nya. (Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang- 
orang yang beriman) iaitu penciptaan burung itu sehingga dapat terbang dan 
penciptaan udara sehingga dapat memungkinkan bagi burung untuk terbang 
mengarunginya dan menahan burung untuk tidak jatuh ke tanah (Jalaluddin, 
2019). 
Inseminasi buatan merupakan suatu teknologi reproduksi yang digunakan 
untuk meningkatkan populasi ternak dengan cara memasukkan sperma dalam 
organ reproduksi dengan tujuan menghasilkan individu baru. Penciptaan makhluk 
hidup seperti manusia dijelaskan dalam QS al Mu’minun/23:14. 
                            
                            
Terjemahnya: 
 
“Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 





“Tafsir Ibnu Katsir”menjelaskan bahwa Allah swt menciptakan hewan 
dari setetes sperma yang kemudian terjadi pembentukan individu baru. Dalam 
proses pembentukan in sdividu dalam servik, sperma berproses menjadi segumpal 
daging yang belum menampakkan suatu bentuk maupun lekuk. Setelah itu 
segumpal daging berproses menjadi sel tulang pada awal ini ternak dalam servix 
sudah berkepala, berkaki, sekalipun dilengkapi tulang, otot, dan urat. Pada tahap 
ini dijelaskan munculnya zat pelindung, zat perekat, dan zat penguat bagi tubuh 
dalam servix. Setelah itu, maka barulah calon ternak menampakkan bentuknya 
dengan anatomi yang rumit dan bentuk tubuh yang relatif pantas sebagai bentuk 
hewan atau ternak. Maha Kebesaran Allah, Pencipta yang paling baik (Al 
Mubarakfuri, 2010). 
B. Kajian Teoritis 
1. Teori/Konsep yang Relevan 
a. Ayam Kampung (Gallus domesticus) 
 
Perkembangan ayam kampung di Indonesia cukup pesat dan telah banyak 
dipelihara oleh peternak-peternak maupun masyarakat umum sebagai usaha untuk 
pemanfaatan pekarangan, pemenuhan gizi keluarga serta meningkatkan 
pendapatan. Ayam kampung merupakan ternak yang sangat umum dijumpai di 
Indonesia dan mempunyai potensi yang tinggi sebagai penghasil daging dan telur. 
Mengingat keanekaragaman hayati dari ternak ayam kampung cukup besar, 
terbuka peluang untuk melakukan pemuliabiakan agar dapat dihasilkan parent 
stock. Salah satu program dalam pemuliabiakan ayam adalah seleksi ayam 




tersebut. Pejantan dengan kualitas semen yang jelek dapat menyebabkan fertilitas 
telur rendah dan sebaliknya untuk semen kualitas baik, menghasilkan persentase 
telur fertil yang lebih baik (Solihati dkk., 2006). 
Ayam kampung mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan 
dibandingkan dengan ayam ras, yaitu cenderung lebih kuat terhadap penyakit 
tertentu, mempunyai daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan dan 
pemeliharaannya relatif mudah. Selain sifat-sifat tersebut ayam kampung juga 
mempunyai beberapa kekurangan seperti pertumbuhan yang lambat, produksi 
rendah, masih mempunyai sifat mengeram, lambat dewasa kelamin, selang waktu 
bertelur yang lama akibat mengasuh anak, rendahnya mutu genetik dan harganya 
relatif lebih mahal dari hasil ternak unggas lainnya karena permintaan yang tinggi 
tidak diimbangi oleh peningkatan produksi (Solihati dkk., 2006). 
Klasifikasi adalah suatu sistem pengelompokan jenis-jenis ternak 
berdasarkan persamaan dan perbedaan karakteristik. Suprijatna dkk.,(2005) 
mengemukakan taksonomi ayam kampung di dalam dunia hewan sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Phylum : Chordata 
Subphylum : Vertebrata 
Class : Aves 
Subclass : Neornithes 
Ordo : Galliformes 
Genus : Gallus 





Ayam kampung memiliki variasi terutama pada pola warna bulu Sartika 
dkk., (2008), demikian pula pada ayam kedu, selain keragaman warna bulu 
terdapat keragaman jengger dan warna kulit (Mulyono dkk., 2009). Selanjutnya 
keragaman warna bulu dan warna kulit juga terdapat pada ayam sentul (Sartika 
dkk., 2004) dan ayam pelung (Iskandar dan Susanti, 2007). 
b. Organ Reproduksi Ayam Jantan 
Reproduksi merupakan kemampuan makhluk hidup untuk menghasilkan 
keturunan yang baru. Tujuannya adalah untuk mempertahankan jenisnya dan 
melestarikan jenis agar tidak punah. Reproduksi hewan jantan adalah suatu proses 
yang kompleks yang melibatkan seluruh tubuh hewan itu. Sistem reproduksi akan 
berfungsi bila makhluk hidup khususnya hewan ternak dalam hal ini sudah 
memasuki sexual maturity atau dewasa kelamin. Alat-alat reproduksi setelah 
mengalami dewasa kelamin akan mulai berkembang dan proses reproduksi dapat 
berlangsung baik ternak jantan maupun betina. Alat reproduksi unggas jantan 
terdiri atas alat kelamin pokok dan alat kelamin pelengkap. Alat kelamin pokok 
adalah organ yang langsung membentuk spermatozoa yaitu testis. Alat kelamin 
pelengkap terdiri atas saluran testis yang menuju kloaka yaitu epididymis, vas 
defferens dan papillae (Sotiyono., 2001). Sistem reproduksi unggas jantan terdiri 
dari dua testis bentuknya elips dan berwarna terang, dan menghasilkan sperma 
yang masing-masing mempunyai sebuah saluran sperma yang bernama vas 
defferens serta sebuah kloaka yang menjadi muara dari sistem reproduksi tersebut 
(Srigandono, 1997). Unggas jantan berbeda dari ternak piaraan lainnya, karena 




menghasilkan sperma untuk membuahi telur yang berasal dari hewan betina. 
Testis yang berbentuk bulat kacang tersebut besarnya berbeda-beda menurut umur 
dan besar unggas. Permukaan testis diselaputi oleh suatu jaringan fibrosa yang 
kuat yang diteruskan kedalam testis membentuk kerangka penunjang tenunan 
testis (Sarwono, 1993). 
  Reproduksi ayam pejantan berjumlah sepasang testis, setra duktus 
epididiymis, sepasang duktus deferen serta alat kopulasi yang dinamakan phallus, 
organ-organ tersebut terletak pada bagian rongga perut pada ayam pejantan yang 
dinamakan organ reproduksi. Organ reproduksi memiliki fungsi untuk 
mennghasilkan atau memproduksi spermatozoa untuk menyalurkan kedalam 
organ reproduksi betina (Toelehere, 1985). Alat reproduksi ayam jantan memiliki 
fungsi untuk menghasilkan sel kelamin jantan atau disebut sperma yang hidup, 
mampu aktif dan berpotensi fertile secara sempurna yang diletakkan didalam 
saluran reproduksi betina (Tomaszewska dkk., 1991).  
 Bagian-bagian organ reproduksi pada ayam jantan. 
1) Testis  
 Testis adalah organ reproduksi pada ayam yang berfungsi memproduksi 
spermatozoa, seminal plasma dan hormon testesteron. Spermatozoa merupakan 
sel kelamin jantan yang mutlak diperlukan untuk menghasilkan generasi baru 
melalui fungsinya yanitu membuahi ovum. Seminal plasma merupakan cairan 
semen yang berguna untuk media transportasi sehingga memudahkan dalam 
ejakulasi waktu perkawinan dan memberikan pohon spermatozoa baik dalam alat 




Testosteron merupakan hormon kejantanan yang berfungsi untuk membantu 
pembentukan spermatozoa dan menumbuhkan sifat kelamin jantan terutama 
membangkitkan libido seksual (Sutiyono, 2001). 
 Ayam jantan memiliki sepasang testis yang terletak didalam rongga perut 
ayam jantan dekat dengan tulang belakang dan terletak diantara paru-paru dan 
ginjal. Testis pada ayam jantan ini melekat dibagian dorsal dari rongga abdomen 
dan diantara ligamentum mesorchium, bentuk testis yaitu bulat oval hampir mirip 
dengan kacang dan warna agak pucak kekuning-kuningan (Yuwanta, 2004). 
 Testis terdiri dari beberapa saluran, yaitu pipa kecil yang elastic serta 
berkelok-kelok dan juga panjang, bagian ini berfungsi untuk mengeluarkan 
sperma. Pipa kecil ini berkelompok serta dipisahkan oleh selaput halus 
disekitarnya, yang dinamakan tabung seminiferus (Bahr dan Bakst, 1987). 
2) Epididymis  
Epididymis pada ayam pejantan memiliki bentuk pipi dengan ukuran 
pendek yaitu sekitar 3 mm yang terletak di dorsal medialias testis didalam rongga 
perut ayam jantan, saluran reproduksi ayam jantan tidak memiliki epididymis 
seprti mamalia. Akan tetapi testis terletak pada bagian exstrmitas cranialis dan 
caudalis (Setijanto, 1998). Menurut Ashdown (1980), yang menyatakan bahwa 
epididymis yang dimiliki oleh spesies mamalia terdiri dari corpus, caudal dan 
caput yang memiliki fungsi alat transportasi mematangkan sperma selama berada 
pada saluran menuju duktus deferen.  
3) Duktus deferen  




ventral ginjal dan melekat kuat dibagian zig-zag pararel dengan ureter, selain itu 
berfungsi  sebagai alat transportasi spermatozoa atau semen menuju kloaka dan 
disimpan sementara selama terjadi ejakulasi pada ayam jantan. (Bahr dan Bakst, 
1987) 
4) Vas deferens  
 Saluran deferens dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian atas yang 
merupakan muara dari testis sedangkan bagian bawah yang merupakan saluran 
deferens perpanjangan dari saluran epididimis. Saluran deferens ini bermuara di 
kloaka pada daerah proktodeum yang bersebelahan dengan urodeum dan 
koprodeum. Sperma mengalami pemasakan dan penyimpanan di dalam saluran 
deferens sebelum diejakulasikan. Sperma mengalami pemasakan dan 
penyimpanan pada 65% bagian distal saluran deferens (Yuwanta, 2004). 
 Vas deferens merupakan saluran yang melengket disepanjang modio 
ventral pada permukaan bagian ginjal. Organ ini berfungsi sebagai tempat 
peyimpanan sementara sebelum semen dikeluarkan atau sebelum ayam jantan 
mengalai ejakulasi (Bahr dan Bakst, 1987).  
5) Phalus 
Phalus terdiri atas dua bagian yaitu phalus non protodens dan phallus 
protudens. phalus non protodens ini terbentuk atas penebaran mucosa corpus 
phallicum medianium yang berada di protodaeum. Sedangkan phallus protudens 
merupakan jalur dati dasar protodens yang hanya akan terlihat dalam keadaan 
ereksi. Phalus berfungsi sebagai alat kopulasi (Setijanto, 1998) 




secara norma diejakulasikan ke dalam saluran kelamin betina sewaktu kopulasi. 
Semen dapat pula ditampung dengan berbagai cara untuk keperluan inseminasi 
buatan. Fungsi plasma semen adalah sebagai medium pembawa spermatozoa dari 
saluran reproduksi jantan ke dalam saluran reproduksi betina. Menurut Gilbert 
(1980), spermatozoa pada unggas berbentuk filiformis. Kepala spermatozoa terdiri 
dari nukleous dan bagian atasnya tertutup oleh  yang berbentuk kerucut sedikit 
melengkung. Ekor spermatozoa terdiri dari leher, bagian tengah, bagian utama dan 
ujung. 
 Menurut Suprijatna dkk., (2005) bahwa penampungan semen sebaiknya 
dilakukan oleh dua orang. Seorang memegang ayam jantan yang akan ditampung 
semennya dan seorang lagi melakukan pengurutan untuk mengeluarkan semen 
dari alat kelamin ayam sekaligus menampungnya. Menurut Toelihere (1985), 
pengurutan dilakukan dari muka ke belakang sambil mengangkat ekor dan 
mengadakan sedikit tekanan pada bagian akhir phalus. Hal ini dilakukan dengan 
tujuaan untuk menimbulkan reflex ejakulatoris. Volume semen tergantung dari 
breed, spesies dan metode penampungan. Volume semen ayam sangat sedikit 
tetapi konsentrasi spermanya tinggi. Volume yang ditampung dengan metode 
pemijatan akan lebih banyak, jika dibandingkan dengan penampungan semen saat 
perkawinan alami. Volume semen pada saat kawin alami adalah 0,35 mL, 









       Gambar 2. Organ Testis Di Dalam Rongga Tubuh Ayam 
                   Sumber : Http://vetmedicinae.com 
 
c. Penampungan Semen 
 
Semen adalah sekresi kelamin jantan yang secara normal diejakulasikan 
ke dalam saluran kelamin betina sewaktu kopulasi. Semen terdiri dari dua bagian, 
yaitu spermatozoa atau sel kelamin jantan dan plasma semen yang merupakan 
suatu cairan semi gelatin. Spermatozoa dihasilkan di dalam testis, sedangkan 




kelenjar kelamin pelengkap. Perbedaan anatomi kelenjar-kelenjar pelengkap pada 
berbagai jenis hewan akan menyebabkan perbedaan volume dan komposisi semen 
hewan tersebut (Toelihere, 1993). 
Penampungan semen ayam kampung dilakukan menggunakan metode 
pemijatan atau massage pada bagian punggung ayam. Penampungan semwn ayam 
kampung sebaiknya dilakukan oleh 2 orang (Suprijatna dkk., 2005), satu orang 
memegang ayam dan lainnya melakukan pengurutan dan penampungan semen. 
Pada saat pengurutan, tangan membentuk sudut 45o dengan tulang punggung 
pejantan dan pengurutan dilakukan berulang kali sampai pejantan ereksi 
maksimal yang ditandai dengan naiknya bulu ekor dan keluarnya papillae dari 
kloaka. Semen yang telah keluar harus ditampung dalam cawan petri untuk 
menghindari terjadinya kontaminasi semen dengan kotoran (Sastrodihardjo dan 
Resnawati, 1999). 
d. Evaluasi Semen 
 
Evaluasi semen dilakukan dengan 2 cara yaitu pemeriksaan secara 
makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaan semen secara makroskopis meliputi 
volume, warna, bau, konsistensi dan pH. Sedangkan pemeriksaan secara 
mikroskopis meliputi gerakan massa, konsentrasi, motilitas dan persentase hidup 
atau mati (Hafez, 2000). 
Metode penampungan atau pengoleksian semen untuk pelaksanaan 
inseminasi buatan terdapat tiga cara, yaitu dengan bantuan vagina buatan, metode 
pengurutan (massage), dan menggunakan elektroejakulator. Metode 




metode pengurutan (massage), yaitu melakukan pengurutan pada bagian 
punggung ayam ke arah belakang hingga ujung kaudal tepat di bawah tulang 
pubis. Pemijatan ujung kaudal tersebut harus dilakukan secara cepat dan kontinyu 
dengan tekanan tertentu sampai terjadi ereksi yang ditandai dengan keluarnya 
papila dari kloaka dan kaki yang meregang. Pejantan dipijat secara ritmik dengan 
jari tangan hingga ejakulasi terjadi dan efek ejakulatorius berhenti (Toelihere, 
1993). 
Menurut Etches (1996), teknik penampungan semen yang efektif pada 
unggas dibedakan berdasarkan bangsa. Penampungan semen lebih efektif dengan 
menggunakan rangsangan pijatan di daerah abdominal pada bangsa gallinaceous 
seperti ayam dan kalkun, sedangkan pada unggas air (itik, angsa, dan entok) lebih 
efektif menggunakan cara intercepting yaitu menampung semen saat pejantan 
melakukan kopulasi. 
Produksi semen yang didapatkan dengan metode pengurutan sering 
menghasilkan semen yang berkualitas rendah karena semen yang diejakulasikan 
sering bercampur dengan urin atau feses sehingga akan merusak spermatozoa. 
Selain itu, ejakulat yang diperoleh dengan metode pengurutan sering bercampur 
dengan cairan bening atau disebut transudat kloaka. Cairan ini sulit dihindari pada 
saat pengoleksian semen dan dapat mengganggu viabilitas spermatozoa 
(Toelihere, 1985). 
e.  Spermatozoa 
Spermatozoa sebelum mengalami fertilisasi atau pembuahan mengalami 




terjadi pada saat spermatogenesis, didalam saluran reproduksi jantan dan saluran 
reproduksi betina, hingga sampai terjadinya proses fertilisasi didalam ampulla. 
Perubahan struktur dan fungsi spermatozoa saat didalam saluran reproduksi betina 
disebut dengan kapasitas spermatozoa yang dilanjutkan dengan reaksi akrosom 
(Susilawati, 2011). 
Menurut Sastrodihardjo dan Resnawati (2003), spermatozoa ayam 
memiliki nilai konsentrasi berkisar antara 1,75-3 milyar sel/mL sedangkan 
menurut Toelihere (1993), konsentrasi spermatozoa ayam berkisar antara 0,03-11 
milyar sel/mL. Menurut Partodihardjo (1982) bahwa konsentrasi sperma 
tergantung pada umur, bangsa ternak, bobot badan serta frekuensi penampungan. 
Gilbert (1980) menyatakan bahwa konsentrasi sperma adalah salah satu 
karakteristik yang diturunkan. 
Spermatogenesis adalah suatu proses pembentukan spermatozoa (sel 
gamet jantan) yang terjadi hanya ditubuli seminiferi yang terletak di testes.Testes 
90% tersusun oleh tubuli seminiferi, sedangkan yang 10% adalah sel interititel 
dan jaringan ikat Susilawati (2011). Menurut Prasetyaningtias (2001) 
spermatogenesis adalah proses perkembangan spermatogonia menjadi 
spermatozoa. Adapun Nobrega et al. (2009) menyatakan spermatogenesis adalah 
proses biologi yang kompleks dari transformasi selular yang menghasilkan sel 
germinal jantan yang haploid yang berasal dari sel stem spermatogonia yang 
diploid. 
Spermatogenesis merupakan proses pembentukan sel sperma. 




spermiogenesis dan butuh waktu 13-14 hari. Spermatogenesis terjadi di epitelium 
(tubuli) seminiferi di bawah kontrol hormon gonadotropin dari hipofisis (pituitari 
bagian depan). Tubuli seminiferi terdiri dari sel Sertoli dan sel germinalis 
(Yunanta, 2004). Produksi spermatozoa akan bertambah bersamaan dengan 
meningkatnya umur, akan tetapi produksi spermatozoa kemudian akan mengalami 
penurunan sesuai dengan meningkatnya umur. Tiga fase spermatogenesis menurut 
Dellmann dan Brown (1992) adalah sebagai berikut :  
1. Spermatositogenesis 
Terjadi pembelahan secara mitosis dan spermatogonia bertambah banyak 
menjadi spermatosit primer. Pada fase ini spermatogonia mempunyai kemampuan 
untuk memperbaharui diri sehingga menjadi dasar dalam spermatogonial stem 
cell (Ogawa et al., 1997).  
2. Miogenesis 
     Tahap perubahan dari spermatosit yang haploid menjadi spermatid yang 
diploid.  
3. Spermiogenesis 
     Proses transformasi spermatid yang bulat menjadi bentuk spermatozoa 
yang matang. 
1)   Kualitas Makroskopis Spermatozoa 
 
Salah satu solusi pemecahan masalah dalam rangka pengembangan 
peternakan nasional adalah dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas 





2) Uji Kualitas Makroskopis Semen 
Kualitas sperma ayam pejantan yang baik dibutuhkan untuk menciptakan 
bibit DOC yang berkualitas. Berikut ini merupakan beberapa karakteristik sperma 
ayam pejantan yang baik. Umur ayam pejantan Menurut Johari dkk., (2009) 
bahwa pada ternak ayam menghasilkan spermatozoa berkualitas ketika sudah 
mengalami kedewasan seksual. Umur 10-20 bulan pada ayam pejantan mampu 
menghasilka semen yang berkualitas. Apabila umur tidak diketahui pada ayam 
pejantan, maka dapat diprediksi memalui panjang taji untuk menentukan umur.  
Kualitas makroskopis spermatozoa terdiri atas warna, bau, volume, 
konsistensi (kekentalan) dan pH (derajat keasaman). Menurut Rahayu dkk., 
(2017), kualitas dari semen dapat diketahui melalui pemeriksaan secara 
makroskopis. Evaluasi visual makroskopis terdiri dari: 
a. Volume Semen 
 
Volume Sperma ayam pejantan berkisar antara 0,3-1,5 ml per ejakulat, 
volume sperma juga biasanya dipengaruhi oleh bangsa, umur ternak, ukuran 
badan ternak dan nutrisi, frekuensi penampungan. Kualitas dan kuantitas dari 
sperma ayam kampung dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pakan seperti 
kandungan protein dan energi (Johari dkk., 2009). 
b. Konsisensi 
 
Kekentalan merupakan salah satu karakteristik semen yang memiliki 
kaitan dengan kepadatan/konsentrasi sperma di dalamnya. Semakin kental sperma 
maka semakin tinggi pula konsentrasi spermanya. Langkah yang dilakukan untuk 




mata kita dengan jarak kurang lebih 30 cm. Gelas penampung kemudian 
dimiringkan ke arah kiri atau kanan sebesar 450. Gerakan cairan semen di dalam 
gelas penampung diamati. Perbandingan cairan yang lambat menandakan bahwa 
semen tersebut cukup kental. Sebaliknya apabila perpindahan cairan berjalan 
cepat maka semen tersebut encer. Pengamatan diulangi dengan mengembalikan 
posisi gelas ke posisi tegak. Semen ayam yang baik pada umumnya merupakan 
semen semen yang sangat kental sampai kental (Rahayu, dkk., 2017). 
c. Warna 
 
Al Mahdi et al., (2014) menyatakan bahwa, warna semen ayam bangkok 
normal adalah putih susu. Warna dan konsistensi semen ini menentukan 
konsentrasi sperma, bila semen kental dan berwarna putih pekat maka konsentrasi 




Menurut Hardiyanto (1993), pH semen ayam bervariasi antara 8,5-9. 
Pengukuran pH dapat dilakukan dengan cara sederhana, yaitu dengan kertas pH 
atau lebih teliti lagi diukur dengan pH meter. Derajat Keasaman semen sangat 
berpengaruh terhadap daya hidup spermatozoa. Semakin rendah nilai pH maka 
spermatozoa yang hidup akan semakin rendah disebabkan oleh produksi asam 
laktat dan proses metabolisme spermatozoa. pH sperma ayam pejantan bervariasi 
antara 8,5-9. pH sperma ayam pejantan dipengaruhi oleh asam laktat yang 
dihasilkan dari proses metabolisme spermatozoa dalam keadaan anaerobik. 




tersebut (Johari dkk., 2009). 
Berikut ini merupakan beberapa karakteristik sperma ayam pejantan yang 
baik. Umur ayam pejantan DOC yang berkualitas. Umur ayam pejantan yang baik  
akan menghasilkan spermatozoa yang berkualitas ketika sudah mencapai 
kedewasaan seksual. Apabila umur pejantan tidak diketahui, maka umur dapat 
diduga dengan menggunakan panjang taji. 
3) Kualitas Mikroskopis Spermatozoa 
 
Kualitas spermatozoa juga dapat dilihat melalui pengamatan kualitas 
mikroskopis spermatozoa terdiri dari: 
a. Motilitas 
 
Motilitas adalah daya gerak individu sperma yang digunakan sebagai 
ukuran kemampuan sperma untuk membuahi sel telur. Daya gerak maju ini sangat 
diperlukan pada saat berada di dalam saluran kelamin betina untuk mencapai 
tempat terjadinya fertilisasi (Danang dkk 2012). 
Motilitas spermatozoa (%) penentuan motilitas dilakukan dengan cara 
meneteskan satu tetes semen pada Object glass lalu ditutup dengan cover glass 
dan amati di bawah mikroskop gerakan motilitas spermatozoa yang bergerak 
progresif pada 5 lapang pandang yang berbeda Indrawati dkk (2013). 
Spermatozoa yang baik adalah yang memiliki motilitas spermatozoa diatas 70 % 
(Khairi dkk  2016). 
b. Konsentrasi spermatozoa (sel/mL) 
 
Konsentrasi semen merupakan jumlah spermatozoa yang terkandung 




untuk menentukan jumlah pengenceran semen (Supriatna, 2000). Konsentrasi 
spermatozoa dihitung dengan menggunakan neubauer chamber. Semen diteteskan 
ke dalam kamar hitung pada neubauer chamber yang telah ditutup dengan cover 
glass. Penghitungan sel spermatozoa dilakukan pada 5 kotak besar. Jumlah sel 
spermatozoa yang telah dihitung pada 5 kotak kemudian dikali dengan 10
6
 sel/mL 
(Yudi dkk., 2007). 
Konsentrasi semen yaitu jumlah spermatozoa yang terkandung dalam satu 
mL ejakulasi. Penilaian konsentrasi sangat penting karena digunakan untuk 
menentukan jumlah pengenceran semen (Supriatna, 2000). Hasil pengamatan 
konsentrasi spermatozoa pada Supriatna tidak berbeda nyata (P>0,05) antara 
ketiga perlakuan. Hasil ini menunjukkan bahwa frekuensi penampungan yang 
berbeda tidak berpengaruh terhadap konsentrasi spermatozoa yang dihasilkan. 
Rataan konsentrasi semen yang didapat yakni antara 5,75-10,07 miliar sel/mL 
semen. 
c. Viabilitas spermatozoa (%) 
 
Pengamatan viabilitas spermatozoa dilakukan dengan menggunakan 
pewarnaan eosin (Khaeruddin dkk 2015). Sampel semen dan pewarna eosin (1:3) 
dicampur pada object glass dan dibuat preparat ulas tipis pada object glass yang 
lain. Preparat kemudian difiksasi dengan menggunakan hair dryer. Pengamatan 
dilakukan dengan menggunakan mikroskop cahaya perbesaran 10 x 40. 
Spermatozoa yang hidup ditandai dengan bagian kepala berwarna terang, 
sedangkan yang mati bagian kepala berwarna merah-ungu. Penghitungan 




spermatozoa yang hidup dan mati (Yudi dkk., 2007). 
d. Abnormalitas 
 
Menurut Ihsan (2009), bahwa semen yang dapat dipakai IB abnormalitas 
spermatozoanya tidak boleh lebih dari 15% dan jika abnormalitas spermatozoa 
lebih dari 25% akan menurunkan fertilitasnya. Menurut Hafez (2000) bahwa, 
abnormalitas sperma dikelompokkan menjadi 3 yaitu abnormalitas primer, 
abnormalitas sekunder dan abnormalitas tersier. Abnormalitas primer terjadi pada 
testis saat proses spermatogenesis tepatnya di tubuli seminiferi. Abnormalitas 
primer ditandai oleh kepala yang terlampau kecil (microcephalic) atau terlalu 
besar (microcephalic), kepala yang lebar, ekor atau badan berganda dan lain-lain. 
Abnormalitas sekunder terjadi di epididimis sewaktu ejakulasi. Abnormalitas 
sperma ditandai dengan adanya butiran protoplasma pada pangkal ekor sperma. 
4) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Semen 
 
Volume semen yang dihasilkan unggas relatif sedikit dan berbeda-beda 
menurut bangsa unggas, tetapi memiliki konsentrasi spermatozoa yang cukup 
tinggi. Menurut Toelihere (1993), faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas dan 
kuantitas semen adalah makanan, nutrisi makanan, suhu dan musim, frekuensi 
ejakulasi, serta libido dan faktor psikis. Peninggian suhu testis karena infeksi 
penyakit, luka lokal, demam yang tak kunjung reda karena penyakit dan 
peninggian suhu udara karena kelembaban yang tinggi dapat menyebabkan 
kegagalan pembentukan dan penurunan produksi spermatozoa. Frekuensi 
ejakulasi yang terlampau sering dalam satu satuan waktu yang relatif pendek 




ejakulat. Rangsangan atau stimulasi yang diberikan pada pejantan untuk 
mempertinggi libido dapat meninggikan volume semen dan konsentrasi sperma 
motil per ejakulat (Toelihere, 1993). 
Produksi sperma distimulasi oleh peninggian periode siang hari, 
sedangkan berkurangnya periode siang hari akan berpengaruh sebaliknya 
(Toelihere, 1993). Semakin lama periode siang hari maka aktivitas reproduksi 
bekerja semakin lama sehingga akan menghasilkan produksi sperma dalam 
jumlah yang tinggi. Suhu lingkungan juga dapat mempengaruhi produksi semen, 
suhu sampai 30 °C dapat membahayakan produksi sperma. Makanan merupakan 
faktor yang esensial terhadap produksi semen, kekurangan vitamin A dan vitamin 











A. Waktu dan Tempat 
 
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 bertempat di 
Kelurahan Tetebatu, Kecamatan pallangga, Kabupaten Gowa dan Laboratorium 
Processing Semen Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. 




Alat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah kandang ayam, 




Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 15 ekor ayam kampung 
jantan, berumur 10  bulan dengan berat  2,5 kg, aluminium foil, label, tissue. 
C. Prosedur Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah  rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 kali ulangan yang disetiap 
pengulangan menggunakan 5 ekor ayam kampung. Perlakuan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
P0 = Frekuensi penampungan 1 kali per minggu 




P2 = Frekuensi penampungan 3 kali per minggu 
 
a) Tahap persiapan 
Kandang yang digunakan yaitu kandang  baterai dengan model panggung 
yang terbuat dari bambu dengan ukuran 100 cm × 40 cm × 130 cm untuk 
memelihara 15 ekor ayam kampung. Kandang di sanitasi 7 hari sebelum 
memasukkan ayam kedalam kandang.  
 
Gambar 3.  Kandang Ayam  
b) Tahap pemeliharaan 
Ayam pejantan dipelihara selama kurang lebih 3 minggu sebelum semen di 
tampung dan diberi pakan secara teratur, agar pada saat pengurutan semen yang 
dihasilkan lebih maksimal. 
c) Tahap pemberian pakan  
Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi hari pada pukul 8.00 
WITA dan sore hari pada pukul 16.00 WITA . Pemberian air minum dilakukan secara 
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Tabel 1 . Kandungan Nutrisi Pakan Komersil yang Digunakan pada  Penelitian 
 
Kandungan Nutrisi Komposisi 
Kadar Air Max 13% 
Protein 12-14 % 
Lemak  Min 3% 
Serat  Max 7% 
Abu Max 10% 
Kalsium  Min 2 % 
Phospor  Min 0,7 % 
Lisin  Min 0,7% 
Metionin  Min 0,3% 
Metionin + sistin  Min 0,5% 
Triptofan  Min 0,15% 
Afiatoxin total  Max 50 ppb 
Sumber: Anging Mammiri Poultry Shop, Goa 
 
 
d) Penampungan semen 
Semen dari 15 ekor pejantan ayam kampung dikoleksi per individu dengan 
menggunakan metode massage atau pengurutan pada bagian dorsal atau 
punggung ayam pejantan. Pada pagihari sebelum penampungan dimulai, bagian 
belakang ayam sekitar bibir dan bawah kloaka dibersihkan dengan kertas tissue 
yang telah dibasahi dengan NaCl fisiologis. Metode pengurutan menggunakan 
jemari tangan kanan mengusap punggung sampai pangkal ekor, diteruskan naik 
sampai ke ekornya. Tangan kanan menggenggam dan sedikit mengangkat pangkal 
ekor. Perabaan yang dilakukan adalah tekanan tertentu sehingga cairan bening dan 
diikuti cairan kental putih seperti susu keluar, kemudian ditampung dengan 





e) Evaluasi spermatozoa 
Evaluasi spermatozoa yang diamati yaitu pemeriksaan makroskopis. 
Pemeriksaan makroskopis meliputi warna, bau, volume, konsistensi (kekentalan) 
dan  pH ( derajat keasaman) spermatozoa. Sampel yang digunakan sebanyak 15 
ekor ayam kampung dengan 3 pengulangan per masing-masimg perlakuan  
D. Variabel yang Diukur 
 
Menurut Rahayu dkk., (2017), kualitas dari semen dapat diketahui melalui 
pemeriksaan secara makroskopis. Evaluasi visual makroskopis terdiri dari: 
1. Volume Semen 
 
Pada semen ayam kampung yang dihasilkan, setelah dilakukan pemijatan 
untuk menghasilkan semen, kemudian semen ayam kampung ditampung 
menggunakan microtube untuk melakukan pengukuran berdasarkan banyaknya 
semen yang ditampung. Sehingga bisa ditentukan berapa mL semen ayam 
kampung dalam sekali pemijatan. Volume yang ditampung dengan metode 
pemijatan akan lebih banyak, jika dibandingkan dengan penampungan semen saat 
perkawinan alami. Hal ini sesuai dengan pendapat, Parker (1972) yang 
menyatakan bahwa volume semen pada saat kawin alami adalah 0,35 mL, 
sedangkan untuk metode pemijatan adalah 0,88 mL. 
2. Konsistensi  
  
Konsistensi dengan melihat kekentalan semen pada ayam kampung, yaitu 
pada saat penampungan semen pada microtube dapat digerakkan untuk melihat 
kekentalan semen yang sedikit lebih kental dari susu sehingga dapat ditentukan 




dengan pendapat Zenichiro, dkk (2002) yang menyatakan bahwa semen yang baik 
derajat kekentalannya hampir sama atau sedikit lebih kental dari susu, sedangkan 
yang jelek baik warna maupun kekentalannya sama dengan air kelapa. Sedangkan 
menurut Sopiyana dkk., (2006) menyatakan bahwa konsistensi diamati dengan 
melihat kekentalan dari semen ayam. Semen dengan konsistensi kental maka 
memiliki konsentrasi spermatozoa yang tinggi, sedangkan spermatozoa yang 
memiliki konsistensi encer maka sperma tersebut memiliki konsentrasi yang 
rendah. Kemudian ditambahkan oleh. 
3. pH 
Nilai pH dapat diukur dengan menggunakan kertas pH ataupun pH meter. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kertas pH untuk menentukan derajat 
keasaman pada semen ayam kampung. Adapun cara yang digunakan yaitu 
mengambil semen ayam kampung pada microtube menggunakan mikropipet 
kemudian meneteskannya kedalam kertas pH. Pengukuran nilai pH dilakukan 
untuk mengetahui daya hidup spermatozoa. Hal ini sesuai dengan pendapat, 
Hardiyanto (1993), pH semen ayam bervariasi antara 8,5–9. Pengukuran pH dapat 
dilakukan dengan cara sederhana, yaitu dengan kertas pH atau lebih teliti lagi 
diukur dengan pH meter. Derajat Keasaman semen sangat berpengaruh terhadap 
daya hidup spermatozoa. Semakin rendah nilai pH maka spermatozoa yang hidup 
akan semakin rendah disebabkan oleh produksi asam laktat dan proses 
metabilisme spermatozoa. Spermatozoa dapat bertahan pada pH terendah dengan 












        
    
Gambar 4 Kertas pH 
4. Warna dan bau 
Semen ayam kampung memiliki warna putih pekat dan sedikit yang 
bening, dan untuk menentukan konsentrasi spermatozoa yaitu dilihat dari warna 
putih pekat yang menentukan nilai konsentrasi yang tinggi. Hal ini sesuai dengan 
pendapat, Sopiyana dkk.,. (2006) yang menyatakan bahwa warna semen berwarna 
putih bersih dan bening. Warna semen menentukan konsentrasi spermatozoa, 
apabila spermatozoa berwarna putih pekat maka konsentrasi spermatozoa tinggi, 
sedangkan apabila semen berwarna bening maka konsentrasinya rendah  
Sedangkan bau semen ayam kampung memiliki bau yang khas amis, bau 
merupakan salah satu kualitas makroskopis spermatozoa. 
E. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan Analysis   
of Variance (ANOVA), kemudian jika hasil pengujian menunjukan perbedaan 










Yij = μ + τί + εij 
keterangan: 
Yij = Hasil observasi perubahan perlakuan ke-i dengan pengulangan ke-j 
 μ  = rata-rata umum 
τί  = pengaruh I (1,2,3,4) 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil  
Hasil penelitian yang telah dilakukan guna mengetahui kualitas 
makroskopis (volume, konsistensi, pH  serta bau dan warna) semen ayam 
kampung setelah dilakukan penampungan dengan frekuensi yang berbeda dapat 
dilihat pada Tabel 2 dan 3 sebagai berikut :  






P0 P1 P2 
Konsistensi (kekentalan) Kental Kental Kental 
Bau  Amis Amis Amis 
Warna Putih susu Putih susu Putih susu 
Sumber: Laboratorium Processing Semen, Jurusan Produksi Ternak, Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar, 2020 





Kelompok Perlakuan  
P0 P1 P2 Nilai P 
Volume semen (mL) 0.10± 0.12±0.00 0.16±06 0.54 
Derajat keasaman (pH) 7.6±00 7.3±42 7.9±37 0.16 
Keterangan: P0 (satu kali penampungan per minggu)  P1 (dua kali penampungan          









1. Volume Semen Segar Ayam Kampung (Gallus domesticus) 
Volume semen merupakan salah satu  faktor untuk melihat kualitas semen 
secara makroskopis. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan 
perlakuan (P0) satu kali penampungan per minggu, (P1) dua kali penampungan 
per minggu dan (P2) tiga kali penampungan per minggu, diperoleh hasil yang 
dapat dilihat pada gambar 3. 
 
Gambar 5. Volume semen ayam kampung (Gallus domesticus) 
Gambar 5 menunjukkan, volume semen ayam kampung (Gallus 
domesticus) dengan perlakuan yang berbeda menghasilkan volume yang berbeda-
beda. Rataan volume semen pada perlakuan P0, P1 dan P2 dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3 menunjukkan, rataan volume semen ayam kampung (Gallus 
domesticus) pada perlakuan P0 sebanyak 0,10 mL, P1 sebanyak 0,12 mL dan P2 
sebanyak 0,16 mL. Hal ini menunjukkan bahwa P2 lebih banyak menghasilkan 
semen ayan kampug ketika dilakakukan penampungan. Berdasarkan hasil analisis 




berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap volume semen meskipun  
jarak penampungan antara P0, P1 dan P2 semakin lama menghasilkan volume 
semen yang meningkat. Menurut Hafez (2008), volume semen ayam kampung 
dipengaruhi oleh adanya perbedaan bangsa umur, nutrisi pakan, ukuran badan, 
frekuensi penampungan dan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hal ini sesuai 
dengan Kartasudjana (2001), volume semen dari tiap-tiap ternak yang dihasilkan 
dalam satu hari berbeda-beda. Ditambahkan oleh Pratama (2011), volume semen 
yang dihasilkan rendah diduga karena ayam belum terbiasa dikoleksi semennya, 
terlihat bahwa tiga minggu pertama volume semen yang dihasilkan sangat rendah 
dari ketiga perlakuan, namun setelah minggu ketiga terlihat bahwa volume semen 
yang dihasilkan terus meningkat sampai minggu ke enam. Peningkatan volume 
semen ini dapat disebabkan karena seiring bertambahnya waktu, ayam semakin 
terlatih untuk dikoleksi semennya. 
Volume semen pada setiap kali penampungan menghasilkan jumlah yang 
berbeda-beda. Pada penampungan pertama (P0), rataan volum semen yang 
dihasilkan sekitar 0,10 mL, penampungan kedua (P1) sekitar 0,12 mL dan 
penampungan ketiga (P2) sekitar 0,16 mL. Hal ini terjadi karena ayam yang 
digunakan yakni ayam kampung pejantan muda yang baru pertama kali diambil 
semennya dan belum pernah dikawinkan secara alami. Rataan volume yang 
dihasilkan tidak jauh berbeda dengan penelitian Hijriyanto dkk., (2017), 
menggunakan ayam bangkok dengan penampungan semen satu kali per minggu 
menghasilkan volume semen sekitar 0,167 ml. Volume semen yang dihasilkan 
tergantung dari spesies, umur dan teknik pemijatan. Hal ini didukung oleh Woli 
dkk., (2017), bahwa volume semen ayam Kampung dipengaruhi karena adanya 




serta faktor-faktor lainnya.  
Hal yang mempengaruhi sehingga volume semen segar ayam kampung 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap kualitas makroskopis yakni dapat 
disebabkan oleh kondisi fisiologis normal proses spermatogenesis yang terjadi 
dan respon yang diberikan ayam pada saat dilakukan teknik massage selama 
koleksi semen (Tarif et al., 2013). Kemudian ditambahkan oleh Donoghue et all., 
(2000) menyatakan bahwa, volume semen bergantung pada bangsa, individu, 
umur, pencahayaan, musim dan faktor lingkungan lainnya serta bobot ayam juga 
dapat mempengaruhi volume semen.  
2. Konsistensi Semen Segar Ayam Kampung (Gallus domesticus) 
Konsistensi merupakan indikator untuk melihat kekentalan semen 
termasuk semen ayam kampung. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dengan perlakuan (P0) satu kali penampungan per minggu, (P1) dua kali 
penampungan per minggu dan (P2) tiga kali penampungan perminggu 
Tabel 2 menunjukkan, konsistensi semen ayam kampung (Gallus 
domesticus) yang diperoleh hasil mulai dari P0, P1 dan P2 berturut-turut rata-rata 
kental. Hal ini menunjukkan, bahwa semen ayam kampung yang telah ditampung 
masih dalam taraf normal atau baik yang diduga konsentrasi spermanya tinggi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Rahayu dkk., (2017) menyatakan, bahwa 
kekentalan merupakan salah satu sifat semen yang memiliki kaitan dengan 
kepadatan/konsentrasi sperma di dalamnya. Semakin kental sperma maka semakin  
tinggi pula konsentrasi spermanya. Woli dkk., (2017) mendukung, bahwa 
konsistensi semen yang kental menunjukkan bahwa semen masih dalam taraf 
normal dikarenakan kekentalan semen lebih kental dari susu. Ditambah oleh 
Zenichiro dkk., (2002), bahwa semen yang baik derajat kekentalannya hampir 




kekentalannya sama dengan air kelapa. Ditambahkan oleh Pratama (2011) bahwa 
konsistensi semen antara ayam dengan penampungan semen satu kali, dua kali, 
dan tiga kali per minggu adalah sama, yaitu dengan konsistensi kental. Selain dari 
itu Lubis dkk., (2012), konsistensi atau derajat kekentalan dilakukan pada tempat 
yang terang, dengan cara tabung dimiringkan dan beberapa saat kemudian 
ditegakkan kembali. Jika semen yang menempel pada bagian tabung turun 
perlahan-lahan setelah tabung ditegakkan kembali menandakan bahwa semen 
tersebut mempunyai konsistensi yang kental.  
3. Warna dan Bau Semen Ayam Kampung (Gallus domesticus) 
Warna dan bau semen ayam memiliki karakteristik tersendiri. Warna 
pada semen ayam kampung setelah dilakukan penampungan dapat dilihat pada 
Tabel 2. Rataan warna semen setelah penampungan dari  P0, P1 dan P2 memiliki 
warna yang putih susu hal ini menunjukkan bahwa warna tersebut tergolong 
normal dan berarti konsistensi semen kental. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Woli dkk., (2017) menyatakan, bahwa semen ayam kampung berwarna putih, 
semen dapat dikatakan normal dikarenakan tidak ada campuran kemerahan dan 
warna coklat yang menandakan semen terkontaminasi darah. Warna semen segar 
ayam kampung yang normal adalah putih kental. Hal ini dibenarkan oleh 
pendapat Sopiyana dkk., (2006). Warna semen menentukan konsentrasi 
spermatozoa, apabila spermatozoa berwarna putih pekat maka konsentrasi 
spermatozoa tinggi, sedangkan semen berwarna bening maka memiliki 
konsentrasi rendah. Didukung pula oleh pendapat Malik et al., (2013).  semen 
ayam berwarna putih pekat dengan konsistensi kental dan hanya sebagian kecil 
bening dengan konsistensi encer. Ditambahkan oleh Pratama (2011), bahwa 
semen ayam Arab dengan penampungan semen satu kali, dua kali dan tiga kali 




bahwa bila semen berwarna kemerahan adalah tanda bahwa semen terkontaminasi 
oleh darah segar, sedang apabila warnanya mendekati coklat dapat merupakan 
tanda bahwa darah yang mengkontaminasi semen sudah mengalami dekomposisi. 
Warna kehijauan merupakan tanda adanya bakteri pembusuk dalam semen. 
Variasi warna semen bisa terjadi antar pejantan dan pada pejantan yang sama dari 
semen hasil ejakulasi yang berbeda. 
Adapun bau yang dihasilkan setelah penampungan semen ayam k ampung 
dengan frekuensi yang berbeda-beda. Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa 
rata-rata bau yang diperoleh baik dari P0, P1 dan P2 yaitu berbau amis yang 
berarti bau khas dari semen ayam itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Pratama (2011), bahwa bau semen  yang pada ayam memiliki bau khas sperma 
yaitu berbau amis khas sperma dan disertai bau dari hewan itu sendiri. 
Kharisudin, (2000) Bau merupakan salah satu kualitas makroskopis spermatozoa. 
evaluasi makroskopis bau spermatozoa ayam yaitu memiliki bau amis.  Bau busuk 
bisa terjadi apabila semen mengandung nanah yang disebabkan oleh adanya 
infeksi organ atau saluran reproduksi hewan jantan (Woli dkk 2017). Hal ini 
sesuai dengan Kartasudjana (2001) yang mengemukakan bahwa semen yang 
normal umumnya memiliki bau amis khas disertai bau dari hewan itu sendiri 
4. Derajat Keasaman (pH) Semen Ayam Kampung  
Pada tabel 3 menunjukkan, deratjat keasaman diperoleh dengan rataan 7 
yang menandakan  pH ayam kampung setelah dilakukan penampungan baik dari 
P0, P1 dan P2 ialah normal. Berdasarkan analisis sidik ragam (Lampiran 2) 
menunjukkan, bahwa frekuensi yang berbeda terhadap penampungan semen tidak 




           
 Gambar 6. Derajat Keasaman (pH) Semen  
Derajat keasaman (pH) dilakukan dengan cara mencelupkan kertas pH 
kedalam tabung penampungan semen. pH pada semen ayam kate (Gallus bantam) 
yaitu diperoleh dapat dilihat pada tabel 3 yang menujukkan rataan Derajat 
keasaman (pH) semen segar pada perlakuan P0 sebesar 7,6, P1 sebesar 7,3, dan 
P2 sebesar 7,9. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Hardianto (1993), yang 
menyatakan bahwa pH semen ayam bervariasi antara 8,5-9. Pengukuran pH dapat 
dilakukan dengan cara sederhana, yaitu dengan kertas pH atau lebih teliti lagi 
diukur dengan pH meter. Derajat Keasaman semen sangat berpengaruh terhadap 
daya hidup spermatozoa. Semakin rendah nilai pH maka spermatozoa yang hidup 
akan semakin rendah disebabkan oleh produksi asam laktat dan proses 
metabilisme spermatozoa. Spermatozoa dapat bertahan pada pH terendah dengan 
kisaran 6,8 (Lake, 1971).  Hal ini sesuai dengan pendapat Kartasudjana (2001) 
menyatakan, bahwa pH 7 pada semen ayam kampung termasuk pada kisaran pH 
netral, hal ini masih sesuai bahwa derajat keasaman semen yang pada umumnya 
pada kisaran pH netral, hal ini masih sesuai dengan Kartasudjana (2001) bahwa 
derajat keasaman semen yang pada umumnya pada kisaran pH netral  Menurut 
penelitian Pratama (2011). Nilai pH semen yang didapatkan dalam penelitian ini 
antara ketiga perlakuan relatif sama yaitu berkisar antara 6,8 – 7,1. Nilai ini lebih 




yang rendah dapat diakibatkan oleh suhu tinggi ketika penyimpanan semen 
selama perjalanan dari kandang menuju laboratorium pengamatan. 
Menurut Johari dkk., (2009) bahwa pH sperma ayam pejantan bervariasi 
antara 8,5-9. pH sperma ayam pejantan dipengaruhi oleh asam laktat yang 
dihasilkan dari proses metabolisme spermatozoa dalam keadaan anaerobik. 
Penimbunan asam laktat maka dapat meningkatkan atau menurunkan pH larutan 
tersebut.  
Hal yang mempengaruhi sehingga derajat keasaman (pH) tidak 
memberikan pengaruh nyata pada kualitas makroskopis semen ayam kampung 
yakni adanya proses metabolisme spermatozoa dalam keadaan anaerobik. Hasil 
akhir dari proses metabolisme spermatozoa tersebut berupa asam laktat. Semakin 
tinggi asam laktat yang dihasilkan sehingga semakin besar pula penimbunan yang 











Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pada 
frekuensi penampungan 1, 2 dan 3 kali dalam seminngu tidak memiliki pengaruh 
nyata terhadap kualitas makroskopis semen ayam kampung seperti volume semen 
yang dihasilkan normal, konsistensi kental, pH normal serta warna putih susu dan 
bau khas (berbau amis) 
B. Saran 
Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan beberapa spesies ayam yang 




















Aini, I. 1990. Indigenous chicken production in South-East Asia. World’s Poultry 
Science Journal, 46: 51-57.  
Almahdi, A. B., Ondho, Y.S., and Sutopo. 2014. Comparative Studies of Semen 
Quality on Different Breed of Chicken in Poultry Breeding Center 
Temanggung-Central Java. Journal of Engineering and Science, 3(2): 94- 
103. 
Al-Mubarakfuri. 2010. Tafsir Ibnu Katsir. Pustaka Ibnu Katsir. Hal 73-74. 
Ashdown, R.R., and Hancock, J.L. 1980. Functional Anatomi of Male 
Reproduction. In : E.S.E. Hafez (Ed). Reproduction In Farm Animal. 4th 
Ed. Lea and Febiger, Philadelphia. Pp 7-29. 
Bahr, J.M. and Bakst, M.R. 1987. Poultry. In : E.S.E. Hafez (Ed). Reproduction in 
Farm Animal. 6th Ed. Lea and Febiger, Philadelphia. Pp 375-379. 
Crawford, R.D. 1990. Origin and history of poultry species, Pages 1-41, In: Poultry 
Breeding and Genetics, R.D. Crawford (ed.). Elsevier. Amsterdam. 
Danang, D.R., Isnaini. N. dan Trisunuwati. P. 2012.  Pengaruh  Lama Simpan 
Semen terhadap Kualitas Spermatozoa Ayam Kampung Dalam 
Pengencer Ringer’s Pada Suhu 40ºc. Ternak Tropika. Jurnal,13(1): 47-57.. 
Darwati. 2000. Produktivitas Ayam Kampung, Pelung dan Resiprokalnya.Jurnal 
penelitian, 3(4): 259-265 
Dellmann, H.D. and Brown, E.M. 1992. Histologi Veteriner. Edisi ke–3. Hartono, 
R. Penerjemah. Jakarta: UI Press. Terjemahan dari: Text book of 
veterinery histology. 
Donoghue. A.M., and Wishart, G.J.2000. Storage of Poultry Semen. Animal 
Reproductive Science, 62: 213-232 
Ensminger, M.E 1992. Poultry Science (Animal Agriculture Series). Interstate 
Publisher, Inc. Danville, Illinois. 
Etches, R. J. 1996. Reproduction In Poultry. University Press, Cambridge. 
Gilbert, A. B. 1980. Poultry. In : E.S.E. Hafez (Ed). Reproduction in farm 
animals. 4 th Ed. Lea and Febiger, Philadelphia. Pp 423-446. 
Hafez, E. S. E. 2000. Reproduction in Farm Animals. (7th ed) Kiawah Island, 
south Carolina, USA. 
Hafez, E.S.E. 2008. Preservation and Cryopreservation of Gametes and Embryos. 





Williams and Wilkins. Awollers Kluwer Company. Philadelphia: 431-442. 
Hambu, E.K. 2016. Korelasi ukuran testis dengan bobot badan dan konsentrasi 
spermatozoa pada tiga jenis ayam lokal. Bogor agrikultural 
Hardiyanto. 1993. Pengaruh Semen Ayam Segar Maupun Setelah Diencerkan dan 
Disimpan Melalui Inseminasi Buatan terhadap Fertilitas dan Kematian 
Embrio Telur Ayam Kampung. J. Ilmiah Ilmu–Ilmu Peternakan. 3 (4) : 
47- 56. 
Hijriyanto, M., Dasrul, dan Thasmi, C. N. 2017. Pengaruh Frekuensi 
Penampungan Semen Terhadap Kualitas Spermatozoa pada Ayam 
Bangkok. Jimvet, 01(1), 46–53. 
Ichinoe, K. 1982. Introduction. In: Ichinoe (Ed.) Physiological and Ecological Studies 
on Jungle Fowls. Tokyo University of Agriculture. pp. 3-8. 
Ihsan, N. M., 2009. Bioteknologi Reproduksi Ternak. Universitas Brawijaya. 
Malang, 13(1): 47-57 
Indrawati, D., Bebas, W., dan Trilaksana, I. G. N. B. 2013. Motilitas dan Daya 
Hidup Spermatozoa Ayam Kampung dengan Penambahan Astaxanthin 
pada Suhu 3–50 C. Indonesia Medicus Veterinus, 2(4):445–452. 
Iskandar, S., Kateran, P., Sopiyana, S dan Sudarman, D. 2010. Usaha Tani Ayam 
Kampung. Balai penelitian ternak Ciawi. Bogor. 
Iskandar, S dan Susanti, T. 2007. Karakter dan Manfaat Ayam Peluang di 
Indonesia Wartazoa, 17(3): 128-136. 
Jalaluddin Imam, A.M damn Jalaluddin Imam, A.S. 2010. Terjemahan Tafsir 
Jalalain. Sinar Baru Algensindo Offset, Bandung 
Johari, S., Ondho, Y. S., Wuwuh, S., Henry, Y. B dan Ratnaningrum. 2009. 
Karakteristik dan Kualitas Semen Berbagai Galur Ayam Kedu. Fakultas 
Peternakan Universitas Diponegoro. Diseminarkan dalam Seminar 
Nasional Kebangkitan Peternakan pada tanggal 20 Mei 2009 di Semarang. 
Junianto, L., B. Sutiono dan Kismiati, S. 2002. Pengaruh Pengenceran Semen 
dengan Berbagai Kuning Telur Unggas Terhadap Motilitas dan Daya 
Hidup Sperma Ayam Kampung. J. Tropis Animal Development, 27 (1) : 
30-35. 
 
Kartasudjana. R 2001. Teknik Inseminasi Buatan Pada Ternak. Modul Program  
Keahlian Pada  Ternak Depertemen Pendidikan Nasional Pada Proyek  







Kementerian Agama RI. 2012. Penciptaan Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an 
dan Sains: PT. Sinergi Pustaka Indonesia. Jakarta. 
Khairi, F. 2016. Evaluasi Produksi dan Kualitas Semen Sapi Simmental Terhadap 
Tingkat Bobot Badan Berbeda. Jurnal Peternakan, 13(2): 54-58. 
Kharisudin. 2000. Pengaruh Kombinasi Beberapa Bahan Pengencer dan Kuning 
Telur terhadap Mutilitas Spermatozoa Ayam Buras Secara In-vintro. 
Skripsi. Fakultas Kedokteran Hewan. Institut Pertanian Bogor. 
Kharuddin. 2015. Kualitas dan Fertilitas Spermatozoa Ayam Lokal dalam 
Pengencer Semen yang Disuplementasi Monosakarida dan Minyak Zaitun. 
Skripsi. Sekolah Pascasarjana. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
Lake, P.E. 1971. The Male in reproduction. In : D.J. Bell and B.M. Freeman (Ed). 
Physiology and Biochemistry of Domestic Fowl. Academic Press, 
London. Pp : 246-267. 
Lubis, T.M, Dasrul, Hamdan dan Fauziah. 2012. Efek Suplementasi Enervon-C 
dan Santa-e dalam Pakan Terhadap Motilitas Spermatozoa Ayam 
Kampung. Jurnal Agripet, 12(1):34-40. 
Malik, A., Haron, AW., Yusoff, R., Nesa, M., Bukar, M., Kasim, A. 2013. 
Evaluation of the ejaculate quality of the red jungle fowl, domestic 
chicken, and bantam chicken in Malaysia. Turk  J Vet Anim Sci, 37:564-
568. 
Mulyono, R.H.T., Sartika dan Nugraha, R.D. 2009. A Study of Morphometric 
Phenotypic Characteristic of Indonesia Chicken: Kampung, Sentul dan 
Wareng-Tangerang, Based on Discriminant Analysis Wald Anderson 
Criteria and Mahalanobis Minimum Distance. The ist  International  
Seminar on Animal Industry Faculty of Animal Science. Bogor 
Agricultural University. Bogor. 
Nalbandov, A. V. 1990. Fisiologi Reproduksi Pada Mamalia dan Unggas. 
Terjemahan: Srigandono,B. dan Praseno. Universitas Indonesia. Jakarta. 
 
Nobrega, R.H., Batlouni, S.R., and Franca, L.R. 2009. An overview of functional  
            and stereological evaluation of spermatogenesis and germ cell 
transplantation in fish. Fish Physiol. Biochem, 35:197–206. 
 
Ogawa, T., Arechaga, J.M., Avarbock, M.R., and Brinster, R.L. 1997. 
Transplantation of testis germinal cells into mouse seminiferous tubules. 
International Journal Development Biology, 41:111 – 122, 
 
Parker, J. E., 1972. Reproductive Physiologi In Poultry. In : E. S. E. Hafez (Ed). 






Partodihardjo, S. 1982. Ilmu Reproduksi Hewan. Mutiara, Jakarta. 
Pratama, G. S. 2011. Karakteristik Semen Ayam Arab pada Frekuensi 
Penampungan yang Berbeda. Skripsi. Institut Pertanian Bogor. 
Prasetyaningtias, W.E. 2001. Studi Histokimia lektin pada Distribusi 
Glikokonjugat di Epitel Tubuli Seminiferi Testis Babi Rusa Babyrousa 
Babyrussa. Fakultas Kedokteran Hewan. Institut Pertanian Bogor.  
Prawirokusumo, S. 1978. Problem to improve small scale native chickens 
management in South-East Asia countries. Proceeding XIII World’s Poultry 
Congress. Japan. pp. 113- 117. 
Purwanti,M., Soriah, I. Krisna, A., Wahyuningsih, R. 2006. Performansi Mutu 
Ayam Buras Pedaging Hasil Persilangan Ayam Pelung Jantan dengan 
Ayam Lokal Betina. Jurnal Penyuluhan Pertanian, 1(1):11-14. 
Rahayu, A., L. P. Wisnu, P.S. Nurkhaffah, A. Fauziyah, dan Annisa, D. N. 
(2017). Evaluasi Kualitas Spermatozoa Ayam Kampung (Gallus 
domesticus) Setelah Penambahan Pakan Ayam Rempah-Rempah Alami. 
Seminar Nasional Peternakan 3. Universitas Hasanuddin Makassar, 18 
September. 
Rosy Qoti, N. 2001. Pengaruh Frekuensi Penampungan Terhadap Kualitas Semen 
Ayam Kampung. Skripsi. Universitas Diponegoro, Semarang. 
Sartika, T., Wati, D. K., Rahayu, H. S. I dan Iskandar, S. 2008. Perbandingan 
Genetik Eksternal Ayam Wareng dan Ayam Kampung yang dilihat dari 
Laju Introgresi dan Variabilitas Genetiknya. JITV, 13(4): 279-287. 
Sarwono, B. 1993. Ragam Ayam Piaraan. Penebar Swadaya. Jakarta. 
Sastrodihardjo, MS, Resnawati, MS.1999. Inseminasi Buatan Ayam Buras. 
Penebar Swadaya. Jakarta. 
 
Sastrodiharjo, S. dan H. Resnawati. 2003. Inseminasi Ayam Buras Meningkatkan 
Produksi Telur Mendukung Pengadaan DOC Unggul. Penebar Swadaya, 
Yogyakarta. 
 
Setijanto, H. 1998. Anatomi Unggas. Bahan Pengajaran Anatomi Veteriner II. 
Laboratorium Anatomi, Bagian Anatomi. Fakultas Kedokteran Hewan, 
Institut Pertanian Bogor, Bogor. 
 
Srigandono, B. 1997. Produksi Ungga Air. Gadjah  Mada University Press. 
Yogyakarta. 
Solihati, N., Idi, R., Setiawan, R., Asmara, I.Y. dan Sujana, B. I., 2006. Pengaruh 






Periode Fertil dan Fertilitas Sperma. Jurna, Ilmu Ternak, 6 (1) : 7-11. 
Sopiyana, S. 2006. Analisis Penerapan Aspek Teknis Peternakan pada Berbagai 
Skala Usaha Peternakan Sapi Perah di Kabupaten Garut Jawa Barat. 
Animal Production, 8 (3):216-225. 
Sotiyono. 2001. Pengenalan Organ Reproduksi Ayam. Kerjasama antara PT. 
PERHUTANI (PERSEPRO), KPH Kendal dengan Forum Kelompok 
Sumber Daya Alam Jawa Tengah Pelestari. Semerang. 
Supriatna, I. 2000. Inseminasi Buatan pada Ayam. Kegiatan Pelatihan Inseminasi 
Buatan pada Ayam. Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor, 
Bogor. 
Suprijatna, E., U. Atmos Marsono dan Kartasudadjana, R. 2005. Ilmu Dasar 
Ternak Unggas. Cetakan 1. Penebar Swadaya. Jakarta. 
Susilawati, 2011. Spermatologi.. Elektronik Permtama dan Terbesar di Indonesia. 
Malang. 
 
Tarif, A.M., Uddi Bhuiyan, M.M., Ferdousy, R.N., Juyena, N.S., and Mollah, 
B.R. 2013. Evaluation of semen quality among four chicken lines, J Agri, 
6:7-13.  
Toelihere, M. R. 1985. Fisiologi Reproduksi pada Ternak. Angkasa, Bandung. 
Toelihere, M. R. 1993. Inseminasi Buatan pada Ternak. Angkasa, Bandung. 
 
Tomaszewska., K. Sutama. G. Putu dan Chaniago, D. 1991. Reproduksi, Tingkah 
Laku dan Tenak di Indonesia. PT Gramedia Pustaka, Jakarta. 
 
Widhyari, S. D., Esfandiari, A. Wijaya, A. Wulansari, R. Widodo, S., Maylina. L. 
2015. Tinjauan Penambahan Mineral Zn dalam Pakan Terhadap Kualitas 
Spermatozoa pada Sapi Frisian Holstein Jantan. Jurnal Ilmu Pertanian 
Indonesia, 20 (1): 72 – 77. 
 
Woli, S. L., Kusumawati, E. D. dan Krisnaningsih, A. T. N. 2017. Motilitas dan 
Viabilitas Spermatozoa Ayam Kampung pada Suhu 5
0
C Menggunakan 
Pengencer dan Lama Simpan yang Berbeda. Jurnal Sains Peternakan, 5(2): 
138-144. 
 
Yudi., Arifiantini, I., Purwantara, B. dan Yusuf, T. L. 2007. Karakteristik Semen 
Segar dan Kualitas Semen Cair Kuda dalam Pengencer Dimitropoulos yang 
Disuplementasi dengan Fruktosa, Trehalosa dan Rafinosa. Media 
Peternakan, 30(3): 163-172. 
 






Zenichiro, K., Herliantien dan Sarastina. 2002. Teknologi Prosesing Semen Beku 

















































Lampiran 1. Volume semen 
 
Descriptives 
Volume Semen (mL) 





95% Confidence Interval for Mean Minimum Maximum 
Lower Bound Upper Bound 
P0 1 .1000 . . . . .10 .10 
P1 2 .1200 .00000 .00000 .1200 .1200 .12 .12 
P2 3 .1600 .06000 .03464 .0110 .3090 .10 .22 
Total 6 .1367 .04633 .01892 .0880 .1853 .10 .22 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Volume Semen (mL) 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.400
a
 1 3 .219 
a. Groups with only one case are ignored in computing 





Volume Semen (mL) 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .004 2 .002 .736 .549 
Within Groups .007 3 .002   

















Lampiran 2. pH Semen 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Sampel 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
54.150
a
 1 3 .005 
a. Groups with only one case are ignored in computing 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .487 2 .243 3.532 .163 
Within Groups .207 3 .069   






















95% Confidence Interval for Mean Minimum Maximum 
Lower Bound Upper Bound 
P0 1 7.600 . . . . 7.6 7.6 
P1 2 7.300 .4243 .3000 3.488 11.112 7.0 7.6 
P2 3 7.933 .1155 .0667 7.646 8.220 7.8 8.0 







1. Proses penampungan semen 
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